BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka peneliti
dapat menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pembelajaran penjaskes khusus materi meningkatkan hasil belajar teknik
dasar pada permainan sepak bola dapat menggunakan metode berpasangan
dimana korelasi dan pertalian antara satu gerakan dengan gerakan yang
selanjutnya dapat dipertahankan dan lebih evisien dalam segi waktu.

2. Jika guru menggunakan metode berpasangan pada materi meningkatkan hasil
belajar teknik dasar pada permainan sepak bola maka hasil belajar siswa dapat
meningkat. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan keterampilan siswa dari siklus
I dengan nilai rata-rata 65.08 dan siklus I 79.74.

3. Pada siklus I hasil capaian siswa hanya meningkat 15.51 yaitu dari hasil
observasi awal 49.57 menjadi 65.08 ini dikarenakan guru masih kurang teliti
dalam melihat aspek yang membuat siswa belum dapat melakukan teknik dasar
sepak bola dengan baik dan benar jadi siklus I belum mencapai apa yang
diharapkan dan dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II mengalami peningkatan
sebesar 14.66 yakni dari 65.08 menjadi 79.74.

4. Jadi hasil penelitian yaitu dari observasi awal, siklus I, siklus II mengalami
peningkatan sebesar 30.17 menjadi 79.74, dengan demikian maka hipotesis yang
telah diajukan dapat diterima, berdasarkan pencapaian indikator kinerja yang

telah ditetapkan.



5.1 Saran
Dari hasil penelitian tindakan kelas ini yang dilaksanakan dua siklus, maka

dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.

a.  Pelaksanaan penelitian tindakan kelas mutlak dilaksanakan sebagai seorang
guru sebagai upaya perbaikan kualitas pembelajarannya yang nantinya akan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

b.  Hendaknya perlu adanya dukungan dari sekolah pada khususnya dan orang tua
siswa serta masyarakat pada umumnya terhadap guru dalam menciptakan
kondisi belajar yang kondusif.

c.  Dalam pembelajaran teknik dasar sepak bola perlu diyakini bagi seorang guru
bahwa dengan menerapkan metode berpasangan merupakan salah satu langkah
alternatif dalam upaya meningkatan hasil belajar teknik dasar sepak bola

tersebut.
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